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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis pada CV. Permata sejati 

mengenai peranan controller dalam memberikan informasi mengenai tingkat 

persediaan barang dalam membantu pengambilan keputusan pembelian, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

”Peranan controller yang merupakan kepala masing-masing bagian, telah berperan 

secara positif atau dengan kata lain telah cukup memadai, sehingga pemngambilan 

keputusan dalam pembelian persediaan barang makanan beku dapat dilaksanakan 

secara tepat dan benar.” 

Kesimpulan tersebut ditarik atas dasar: 

1. Adanya kebijakan-kebijakan yang cukup ketat dibuat perusahaan agar para 

karyawannya melakukan tugasnya dengan baik, seperti pencatatan laporan tingkat 

persediaan yang tepat, benar, dan dapat diandalkan dengan memakai sanksi 

potongan sebesar 50% gaji. 

2. Adanya dokumen-dokumen yang memadai baik itu mengenai penjualan, 

pembelian, penerimaan, dan pengeluaran barang yang telah diotorisasi dan 

disahkan oleh direktur sebelum transaksi itu dilakukan. 

3. Adanya kegiatan stock opname untuk memeriksa ulang dan menyesuaikan 

laporan yang ada di lapangan dengan yang dicatat di pembukuan. 
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Walaupun demikian, penulis menemukan beberapa kelemahan dalam CV. 

Permata sejati dalam bidang persediaan tersebut, yaitu: 

1. Controller yang ada ada banyak yang merupakan masing-masing dari kepala 

bagian. 

2. Masih terdapat karyawan yang memiliki pekerjaan yang rangkap yaitu kasir. 

Sebaiknya dibedakan antara kasir dengan bagian pembelian agar menghindari 

terjadinya kecurangan atau penggelapan atas uang hasil pembelian persediaan. 

3. Tidak terdapatnya orang independen yang mengawasi ketika dilakukannya 

penerimaan barang ketika samapai di gudang penyimpanan. 

4. Ketika stock opname dilakukan, tidak diawasi oleh orang yang independen (orang 

diluar bagian gudang). 

5. Tidak terdapat metode dalam melakukan pembelian barang. Pembelian hanya 

dilakukan berdasarkan jumlah pesanan yang diterima. 

 

5.2 Saran 

 Setelah mencoba memahami akivitas dari controller dalam pemberian inforasi 

mengenai tingkat persediaan dalam mengambil keputusan yang tepat, dan dengan 

mempelajari hasil penelitian, menganalisis permasalahan, dan menyimpulkan hasil 

penelitian, penulis mencoba memberikan saran untuk CV. Permata Sejati sebagai 

berikut: 

1. Controller sebaiknya cukup satu orang saja yang mencakup keseluruhan, dan 

bukan dari masing-masing bagian. 
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2. Untuk menghindari terjadinya penggelapan atau kecurangan di dalam perusahaan, 

sebaiknya antara kasir dengan bagian pembelian dipisahkan, tidak disatukan. 

3. Ketika barang dari pemasok datang, sebaiknya diperiksa kembali apakah sudah 

sesuai dengan pesanan dan harus diperiksa kembali oleh petugas yang berwenang. 

4. Dalam melakukan stock opname lebih baik didampingi oleh orang yang 

independen, untuk menghindari terjadinya kecurangan yang bisa saja dilakukan 

oleh bagian gudang. 

5. Menetapkan metode yang jelas dalam pembelian jumlah persediaan barang, agar 

mendapat gambaran yang jelas mengenai persediaan yang dibeli beserta 

jumlahnya. 

6. CV. Permata Sejati masih menggunakan sistem manual, akan lebih baik untuk ke 

depannya jika perusahaan menggunakan sistem komputerisasi sehingga 

mempermudah dan memeprcepat kinerja dari para karyawannya dan pemasukan 

data-data dari perusahaan yang berkaitan dengan tingkat persediaan. 

7. Hendaknya CV. Permata Sejati dapat mempertahankan apa yang telah diraihnya 

saat ini, bahkan dapat meningkatkan pengendalian intern terhadap persediaan 

sehingga kecurangan-kecurangan dapat dihindari. 


